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Abstrak
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tangga. Lebih dari 509 ner (AC). Setiap unit AC
dapat berdampak merusak lingkungan seperti global, akibatnya muncul isu — isu mengenai
lingkungan dan membuat hadirnya suatu konsep bisnis baru dengan menggunakan teknologi hijau. Panasonic
sebagai salah satu perusahaan yang menerapkan konsep teknologi hijau pada produk air conditioner dengan
teknologi inverter. Panasonic menawarkan kualitas produk tinggi dengan mengembangkan teknologi
environmental friendly technology dan human friendly technology yang memiliki potensi penipisan ozon hingga
nol (0).
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1. Pendahuluan

Tenaga listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi kehidupan manusia baik untuk kegiatan
industri, kegiatan komersial maupun dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga. Di Indonesia, penggunaan akan
energi listrik meningkat tiap tahunnya dan didominasi oleh pelanggan listrik rumah tangga, seperti data yang
dilansir oleh Badan Pusat Statistik sampai dengan tahun 2012 tercatat ada sebanyak 46.254.481 pelanggan listrik
rumah tangga di Indonesia[1]. Lebih dari 50% konsumsi energi listrik rumah tangga adalah untuk penyejuk udara
atau air conditoner (AC).

Mayoritas penduduk di Indonesia menggunakan AC di rumah masing-masing, karena Indonesia termasuk
negara dengan iklim tropis. Perkembangan pasar AC di Indonesia terus tumbuh signifikan, bahkan setiap tahunnya
mengalami pertumbuhan sebesar 10-15% per tahun[2]. Semakin meningkatnya pengguna AC
dapat berdampak buruk bagi lingkungan yang akan menyebabkan pemanasan global atau global warming.

Dampak negatif dari pemanasan global, baik secara langsung atau tidak langsung yaitu suhu bumi yang
terasa semakin meni sak lingkungan yang
mengganggu pemen i
usaha saat ini mayor
untuk go green dal
pengembangan tekn

PT. Panas
kepedulian terhadap
teknologi R32, dimana Panasonic merupa
teknologi R32 di Indonesia. Teknologi ini ma rangi potensi penipisan lapisan ozon hingga nol.
Produk AC dengan teknologi ramah lingkungan ini, beilasil membuat Panasonic memiliki pangsa pasar terbesar
dibandingkan dengan merek lain di tahun 2013. Akan tetapi di tahun 2014 mengalami penurunan pangsa pasar
karena adanya persaingan yang ketat.

Kualitas produk dapat menjadi titik awal yang baik untuk memberikan kepuasan pelanggan dan
menghasilkan loyalitas pelanggan[3]. Panasonic menawarkan kualitas produk tinggi dan ramah lingkungan
seperti produk AC enggunakan material serta p inggi serta teknologi
yang berkualitas. H lam inovasi teknologi v, vironmental friendly
technology dan hum Rangkaian produk AC atkan sertifikasi non-
HCFC. Bandung se i Jawa Barat memiliki f sejuk karena iklim
pegunungan di sek beberapa tahun belakal gkatan suhu karena
meningkatnya suhu iklim.

Menurut in andung merupakan kota
tinggi dibanding be i Indonesia. Suhu yang
Heat Island (UHI). ana suhu di pusat kota |
Fenomena peningkal n dampak dari global
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kan suhu yang cukup
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pertahunnya.
Hal tersebut, lebih memilih produk
yang berdampak positi elsen (2014) konsumen

saat ini lebih bersedia
dampak lingkungan. Me
dijadikan sebagai bahan e
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rkomitmen positif pada
g berkembang dan dapat
ngaruh kualitas produk AC

1.1. Perumusan Masalah

1. Apakah kualitas produk Al
konsumen AC inverter Panasonic

2. Apakah kualitas produk AC inverter Panasonic berpengaruh secara positif terhadap loyalitas konsumen
AC inverter Panasonic di Kota Bandung?

3. Apakah citra perusahaan Panasonic berpengaruh secara positif terhadap kepuasan konsumen AC
inverter di Kota Bandung?

4. Apakah citra perusahaan Panasonic berpengaruh secara positif terhadap loyalitas konsumen AC inverter
di Kota Bandung?

5. Apakah kepuasaan konsumen AC inverter Panasonic berpengaruh secara positif terhadap loyalitas
konsumen AC inverter Panasonic di Kota Bandung?

secara positif terhadap kepuasaan
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2. Dasar Teori/ Material dan Metodologi / Perancangan

2.1. Pemasaran Hijau

Pemasaran hijau sebagai studi dari semua upaya untuk mengkonsumsi, memproduksi, mendistribusi,
mempromosikan, mengemas, dan mengklaim ulang produk — produk dalam sebuah cara yang sensitif atau
responsif terhadap kepentingan ekologi [4].

2.2. Strategi Pemasaran Hijau

Terdapat elemen-elemen kunci untuk mencapai strategi pemasaran hijau yang efektif, diantaranya
memahami pasar, memahami nilai-nilai keyakinan konsumen dan kepentingan para stakeholders,
menyeimbangkan antara memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, mendengarkan apa yang menjadi
permasalahan konsumen serta memberi mereka solusi, menjalin kerjasama dengan LSM dan mendiskusikan
progres kinerja perusahaan [5].

2.3. Bauran Pemasaran Hijau (Green Marketing Mix)

Bauran pe i bagai four P
place, promotion. P
penjualan, dan profi
berkelanjutan[6].
2.4. Produk Hijau

Sebuah pr
daya daur ulang,
lingkungan sepanjang
2.5. Kualitas Produk Hijau (Green Product Q

Kualitas produk hijau dibagi menjadi beber ensi yaitu warranties (garansi produk), fitur produk
(product features), design product (product design), dan kemasan produk (product package) mencakup produk
yang memiliki kelebihan seperti energy-saving, pollution-prevention, waste recycling, and being environment
friendly[8].

2.6. Citra Perusahaan Hijau (Green Corporate Image)

Citra perus ijaudidefimisikan sebagai persepsi yang dike
personil, pelanggan omitmen terhadap lingku
2.7. Kepuasan Pel ustomer Satisfaction)

Kepuasan isikan sebagai pelangga
dilakukan memenuhi juan dan keinginan tent
Hasil dari kinerja hi kebutuhan pelangga
hijau[10].

2.8. Loyalitas Pela

Loyalitas p
dengan perusahaan
produk yang disuka
membeli kembali, k
membeli produk lain
2.9. Kerangka Pemi

dari product, price,
an identitas merek,
egi pemasaran yang

enggunakan sumber
ngurangi kerusakan

ksi antara lembaga,
gkungan[9].

dap konsumsi yang
p lingkungan hijau.
kepuasan pelanggan

stomer Loyalty)
ikan sebagai pelanggan rtahankan hubungan

h lingkungan dan berko embali (repurchase)
asa depan. Loyalitas p ilihat dari niat untuk
mendasikan, memberi ang lebih tinggi, dan
1].

Green product quality H | Green customer satisfaction
Hy
H;s
H; ¥
Green corporate image Green customer loyalty
H,

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2.10. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil 220 orang konsumen air
conditioner inverter Panasonic di Bandung sebagai respondennya. Pemilihan sampel menggunakan nonprobability
sampling dengan teknik convenience sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan yaitu SEM (Structural
Equation Modeling)
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3. Pembahasan

3.1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden berguna untuk mengetahui gambaran keseluruhan dari responden penelitian.
Untuk mengetahui karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Karakteristik Responden

Item Kategori Frekuensi Persentase (%)

: : Laki — laki 97 44
Jenis Kelamin Wania 123 3
<20 Tahun 16 7
Usia 21 — 30 Tahun 96 44
31 — 40 Tahun 70 32
Lebih dari 40 Tahun 17
7
25
Pekerjaan 35
20
13
32
Pendapatan Perbulan 10
33 15
Y 95 44

Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden konsumen air conditioner inverter

Panasonic pada saat penelitian ini dilakukan yaitu responden yang berjenis kelamin wanita, berusia lebih dari 21
sampai 30 tahun, berprofesi sebagai ibu rumah tangga, mempunyai pendapatan perbulan sebesar lebih dari
Rp5.000.000.

3.2. Hasil Penelitia

3.2.1. Uji Model Pe

Model in
instrumen penelitia
dalam penelitian ini

1)
nguji validitas konver
hasil perhitungan yang
martPLS 3.0. Berikut a

an dan realibilitas
ditas dan reliabilitas
ter model.
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0.587 9 KePH1
KPH3 0.593 0724
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0709 ™ 0611~
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4—0522 q 0769 —p  wepr3
4 0.822
KPHS 0.521 A
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KPH7
0.769
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CPH4 : LPH3
0.663
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Gambar 2. Uji Outer Model
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Berdasarkan Gambar 2. diketahui bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini memiliki nilai factor
loading > 0,5. Hal tersebut menunjukan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini memenuhi uji validitas
konvergen. Pengujian outer model yang perlu dilakukan selanjutnya adalah uji validitas diskriminan. Hasil uji
cross loading validitas diskriminan masing-masing indikator disajikan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen

CPH KPH KePH LPH
CPH1 0,543 0,352 0,259 0,246
CPH2 0,535 0,297 0,303 0,275
CPH3 0,596 0,262 0,407 0,365
CPH4 0,563 0,277 0,331 0,305
CPH5 0,749 0,387 0,472 0,374

663 0,400 0,495
0,587

KPH7 0,471 0,366 0,336
KePH1 0,536 0, 0,724 0,581
KePH2 0,577 0,379 0,611 0,569
KePH3 0,390 0,757 0,769 0,377

Dari Tabel
terhadap konstruk y:
dapat disimpulkan
mengetahui reliabili
composite reliabilit
yang baik, nilai com
0.6. Tabel 3. menunj

nilai factor loading
uk lainnya sehingga
iskriminan. Untuk
engan melihat nilai
uhi nilai reliabilitas
ch’s alpha sebesar >

ibandingkan nilai factor

or dalam penelitian ini

konstruk penelitian ini,

masing-masing konstr

isarankan adalah > 0.7

bility dan cronbac
ite Reliabilit

Realibel

Berdasarkan Tabel 3. diket
Reliability di atas 0.7 dan nilai Cronbach
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

penelitian memiliki nilai Composite
apat disimpulkan bahwa seluruh konstruk

3.2.2. Uji Model Struktural (Inner Model)

Uji model struktural (inner model) dilakukan dengan menggunakan nilai R-square pada konstruk laten
endogen dan t-niung Pada masing-masing variabel laten eksogen terhadap konstruk laten endogen. Penelitian ini
menggunakan one-tailed test dengan tingkat kesalahan 5%. Maka nilai kritis yang harus dipenuhi pada uji
hipotesis ini adalah sebesar 1,64. Apabila nilai thiwung lebih besar dari nilai kritis (twpe) yaitu 1,64 maka hipotesis
terdukung. Tabel 4. akan menjelaskan lebih rinci mengenai keterdukungan hipotesis.
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Tabel 4. Hasil thiungdan Path Coefficient Variabel Penelitian

Hubungan Variabel Thitung Ttabel Kesimpulan Path Coefficient
KPH 1 KePH 14,756 1,64 Ho Ditolak 0,675
KPH I LPH 4,316 1.64 Ho Ditolak -0,340
CPH 3 KePH 4,851 1,64 H, Ditolak 0.275
CPH X LPH 3,973 1,64 H, Ditolak 0.269
KePHI LPH 8,945 1,64 Ho Ditolak 0.769

Berdasarkan hasil thiwung pada tabel 4. diketahui bahwa hubungan variabel kualitas produk hijau terhadap
kepuasan pelanggan hljau sebesar (0,675)?x 100% = 45,56%, kualitas produk hijau terhadap loyalitas pelanggan
hijau sebesar (-0,340)% x 100% = 11,56%, citra perusahaan hijau terhadap kepuasan pelanggan huau sebesar
(0,275)?x 100% = 7,56%, citra perusahaan hijau terhadap loyalitas pelanggan hijau sebesar (0,269)? x 100% =
7,23% dan kepuasaan pelanggan hijau terhadap loyalitas pelanggan hijau sebesar (0,769)?x 100% = 59,13%.

Hubungan antar variabel memiliki skor th,tung > 1,64 artinya kelima hubungan variabel memiliki
pengaruh secara pos uare yang digunakan
untuk mengetahui s sogen. Adapun hasil
perhitungan tertera p

Berdasarkan Tabel 5. nilai R-square un ten endogen kepuasan pelanggan hijau (KePH)
dalam model struktural ini memiliki nilai 0,731 arti alitas produk hijau (KPH) dan citra perusahaan hijau
(CPH) mempengaruhi variabel laten endogen kepuasan pelanggan hijau (KePH) sebesar 73,1% dan 26,9%
dipengaruhi oleh faktor — faktor lain diluar variabel tersebut. Variabel laten endogen loyalitas pelanggan hijau
(LPH) dalam model struktural ini memiliki nilai R-Square sebesar 0,515 artinya variabel laten eksogen kualitas
produk hijau (KPH) dan citra perusahaan hijau (CPH) mempengaruhi varlabel Iaten endogen loyalitas pelanggan
hijau (KePH) sebesa % dipengaruhi oleh faktor — f iabel tersebut.

4. Kesimpulan
Berdasarka telah dilakukan, maka
menjelaskan bahwa:
1. Kualitas produ cara positif terhadap
pengaruh varia terhadap kepuasan pelal

2. Kualitas produ ecara positif terhadap
pengaruh varia terhadap kepuasan pelal

3. Citra perusaha ecara positif terhadap

genai penelitian ini

au. Adapun besaran

sar 45,56%.

au. Adapun besaran

sar 11,56%.

au. Adapun besaran

sar 7,56%.

4. Citra perusaha iti au. Adapun besaran
pengaruh variab i sar 7,23%.

5. Kepuasan pelan iti ijau. Adapun besaran
pengaruh variabe sebesar 59,13%.

= ol
w
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=
Q
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Kualitas produk hija
sebagai objek pada pen
menghasilkan produk yan
yang lebih baik, serta menin
manfaat bila menggunakan produ Ir conditioner inverter.

2. Dari hasil tersebut pada salah satu i ada di variabel kualitas produk hijau yaitu
indikator KPH 5 dan 6 mendapatkan hasil paling kecil dibandingkan dengan item lainnya. Untuk itu
perusahaan diharapkan terus berusaha meningkatkan ketahanan produknya (durability) agar produk (air
conditioner inverter) dapat digunakan dengan jangka waktu yang lebih panjang.

3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar menggunakan Covariance Based SEM atau CB-SEM dalam
melakukan analisis data, dengan Lisrel atau Amos sebagai statistic software dalam melakukan perhitungan.
Hal ini berguna untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal dikarenakan standarisasi dalam CB-SEM lebih
tinggi dibandingkan PLS.

4. Menambah jumlah sampel dan jumlah indikator agar hasil penelitian dapat lebih akurat.

anggan, maka Panasonic

kukan riset dan inovasi untuk
ungan dan kepuasan konsumen
mengedukasi konsumen mengenai
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